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Abstrak  
Short Message Service (SMS) merupakan suatu fasilitas untuk mengirim dan menerima 
suatu pesan singkat berupa teks melalui jaringan nirkabel atau Handphone (HP) untuk bisa 
saling bertukar informasi dengan cepat. Kurangnya informasi yang cepat membuat suatu 
proses pekerjaan menjadi tertunda. Seperti halnya kurangnya informasi yang cepat tentang 
tagihan pembayaran kepada orang tua membuat pembayaran mengalami keterlambatan, serta 
kepala sekolah harus selalu di sekolah untuk selalu memantau perkembangan pembayaran 
siswa. Penerapan yang tepat agar lebih mudah dan cepat dalam menyampaikan informasi, 
maka dibutuhkan aplikasi dengan memanfaatkan SMS Gateway, dimana SMS gateway 
merupakan aplikasi SMS yang bersifat dua arah (two-way SMS) yang dapat menjalin interaksi 
melalui SMS secara massal maupun perorangan, dan dapat dilakukan secara manual maupun 
otomatis. Dari hasil analisis dan implementasi, diharapkan dari aplikasi informasi pembayaran 
siswa ini yaitu dapat membantu mempermudah dalam pendataan pembayaran sekolah, dapat 
memberikan informasi kepada orang tua dengan cepat tentang informasi tunggakan 
pembayaran maupun informasi transaksi pembayaran, serta memberikan informasi kepada 
kepala sekolah tentang perkembangan pembayaran.  
 
Kata Kunci: SMS,  SMS Gateway, Informasi Pembayaran Siswa.  
 
Abstract 
Short Message Service (SMS) is a facility for sending and receiving a short message of 
text through a wireless network or Handphone (HP) to be able to exchange information quickly. 
Lack of information is quickly making the process work being delayed. As wellas the lack of a 
rapid information about bill payment to parents making payments experienced delays, as 
well as the principal should always be in school to always monitor the development of the 
student's payment. The application of the right to be more easily and quickly in conveying 
information, then it takes applications by leveraging SMS Gateway, SMS gateway which is the 
SMS application that is a two way (two-way SMS) that can establish interaction via SMS in bulk 
as well as individuals, and it can be done manually or automatically. From the results of 
analysis and implementation  expected from this student payment information application that is 
able to help facilitate payment record in school, can provide information quickly to parents 
about bill payment information or payment transaction information, as well asprovide 
information to the principal about the development of the payment.  
 
Keywords: SMS,  SMS Gateway, Student Payment Information. 
 
1. PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang 
 
Saat ini perkembangan teknologi 
semakin berkembang pesat terutama 
pada perkembangan teknologi 
informasi. Semakin berkembangnya 
teknologi informasi mempengaruhi pola 
kehidupan masyarakat, terutama pola 
perkembangan perilaku masyarakat 
terhadap penggunaan teknologi 
informasi, khususnya pada sector 
pendidikan. Dunia pendidikan yang saat 
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ini semakin terlibat dalam penggunaan 
teknologi untuk membantu 
menyelesaikan masalah atau 
mempermudah pekerjaan di dalamnya, 
karena teknologi informasi 
menyediakan pemrosesan yang mudah, 
cepat, serta dapat menghasilkan tingkat 
keakuratan yang lebih baik 
dibandingkan dengan kemampuan 
manusia. [1] 
 
Salah satu teknologi informasi yang 
terus mengalami perkembangan 
teknologi yaitu handphone atau HP, 
dimana saat ini semua orang sudah 
banyak memiliki HP. Handphone kini 
sudah menjadi layaknya identitas diri 
seseorang secara personal karena semua 
informasi yang masuk ke HP  dapat 
dirasakan manfaatnya oleh 
penggunanya secara personal. 
Contohnya saja layanan SMS (Short 
Message Service) sebagai salah satu 
fitur wajibnya, karena setiap SMS yang 
diterima sudah pasti pengguna tersebut 
dapat membuka dan membacanya. 
Dengan demikian, fitur SMS yang ada 
pada HP merupakan layanan utama bagi 
pengguna untuk bisa saling bertukar 
informasi [2]. 
 
Selain itu, teknologi SMS yang sedang 
berkembang dan digunakan oleh suatu 
instansi atau perusahaan  adalah SMS 
Gateway. SMS gateway merupakan 
aplikasi SMS yang bersifat dua arah 
(two-way SMS) yang dapat digunakan 
untuk menjalin interaksi dengan 
pengguna HP melalui SMS secara 
massal maupun perorangan, dan dapat 
dilakukan secara manual maupun 
otomatis [3]. SMS Gateway juga dapat 
diakses secara real-time tanpa 
bergantung dengan jaringan internet 
maupun ketergantungan jaringan 
layanan internet provider. Akan tetapi, 
dalam implementasinya tidak semua 
instansi maupun perusahaan sudah 
memanfaatkan fasilitas SMS gateway 
ini untuk mengirimkan informasi, salah 
satunya yaitu pada MTs Tajul Ulum 
Brabo. 
 
MTs Tajul Ulum Brabo merupakan 
salah satu intitusi pendidikan yang 
terletak di desa Brabo kecamatan 
Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan, 
Jawa Tengah. Permasalahan yang 
dialami MTS Tajul Ulum Brabo yaitu 
tidak adanya sistem yang dapat 
mengelola data keuangan pembayaran 
siswa. Dimana dalam proses pendataan 
pembayaran tersebut terbagi menjadi 3 
tempat administrasi yang terpisah, 
petugas di masing-masing bagian 
tersebut tidak bisa melihat langsung 
tagihan maupun transaksi yang sudah 
atau belum dibayarkan siswa yang 
tercatat di bagian administrasi yang 
lain, sehingga membutuhkan waktu 
yang lama karena harus menanyakan 
kepada petugas administrasi yang lain. 
 
Kurangnya informasi yang cepat 
mengenai tagihan pembayaran dari 
siswa kepada orang tua membuat 
pembayaran mengalami keterlambatan. 
Penyampaian teguran secara tertulis dan 
lisan yang diberikan kepada siswa 
seringkali tidak disampaikan kepada 
orang tua, sehingga komunikasi antara 
sekolah dengan orang tua tidak 
tersampaikan dengan cepat dan tepat. 
Selain itu, Proses pendistribusian 
laporan kepada kepala sekolah tidak 
berjalan efisien, karena kepala sekolah 
harus selalu ditempat untuk selalu 
memantau perkembangan pembayaran 
siswa di sekolah. Oleh karena itu, pihak 
sekolah memerlukan sistem yang dapat 
melakukan pendataan pembayaran 
siswa, dapat menyampaikan komunikasi 
jarak jauh kepada orang tua siswa 
tentang tunggakan maupun transaksi 
pembayaran, serta dapat melaporkan 
perkembangan pembayaran kepada 
kepala sekolah dengan memanfaatkan 
SMS Gateway.  
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2. LANDASAN TEORI  
 
2.1 Penelitian Terkait 
 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Taufiq Muslih, Bambang 
Eka Purnama [7] dengan judul 
“Pengembangan Aplikasi SMS 
Gateway untuk Informasi Pendaftaran 
Peserta Didik Baru di SMAN 1 Jepara” 
menjelaskan bahwa pengembangan 
melalui SMS gateway ini dipilih karena 
sesuai kebutuhan penyampaian 
informasi pendaftaran peserta didik baru 
yang cepat dan tepat sasaran, yaitu 
kepada calon siswa atau orang tua 
siswa, dengan pengembangan meliputi 
single SMS, broadcast SMS, dan 
autoreply. 
 
Penelitian oleh Budi Setiawan, 
Maryono, dkk [12] dengan judul 
“Strategi Kebijakan Pembangunan 
Aplikasi Penyampaian Informasi 
Perkuliahan Berbasis SMS Gateway 
Pada Sekolah Tinggi Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (STKIP PGRI 
PACITAN)” menjelaskan bahwa 
berdasarkan 30 responden dengan 
berbagai pertanyaan meliputi kualitas 
sistem dengan SMS gateway, tingkat 
kemudahan dan kecepatan proses 
penyampaian informasi dihasilkan 
bahwa rata-rata 85% - 90% responden 
sangat appreciate terhadap Sistem 
Informasi berbasis SMS Gateway. 
 
Penelitian oleh Yudi Wiharto [5] 
dengan judul “Sistem Informasi 
Akademik Berbasis SMS Gateway”. 
Dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa dengan adanya aplikasi SMS 
gateway maka akan lebih memudahkan 
siswa atau wali siswa untuk dapat me-
request dan mengetahui informasi-
informasi penting dari sekolah serta 
informasi yang diinginkan siswa atau 
wali siswa bisa didapatkan kapanpun 
dan dimanapun. 
 
2.2 Pengertian Data dan Informasi 
 
Menurut Abdul kadir (2009) dalam 
Muhammad Taufiq Muslih, Bambang 
Eka Purnama [7], data merupakan 
deskripsi tentang benda, kejadian, 
aktifitas, dan transaksi yang tidak 
mempunyai makna dan tidak 
berpengaruh secara langsung kepada 
user / pemakai. Data dapat diartikan 
sebagai suatu bahan yang masih mentah 
dan kelak dapat diolah lebih lenjut 
untuk menjadi sesuatu yang lebih 
bermakna dan nantinya akan disimpan 
dalam database. Sedangkan informasi 
merupakan data yang telah diolah 
menjadi sesuatu yang berarti bagi 
penerimanya dan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan saat ini atau 
saat mendatang. [7] 
 
2.3 Definisi Pembayaran 
 
Menurut Teguh (2004) dalam Aji Raino 
Baswanda [8] Istilah pembayaran dapat 
diartikan sebagai kegiatan pembayaran, 
dimana kegiatan tersebut merupakan 
sistem yang mencakup seperangkat 
aturan, lembaga dan mekanisme yang 
digunakan untuk melaksanakan 
pemindahan dana guna memenuhi suatu 
kewajiban yang ada dari suatu kegiatan 
ekonomi  
 
2.4 Short Message Service (SMS) 
 
Short Message Service (SMS) 
merupakan suatu fasilitas untuk 
mengirim dan menerima suatu pesan 
singkat berupa teks melalui perangkat 
nirkabel, yaitu perangkat komunikasi 
telepon selular atau yang biasa kita 
sebut dengan Handphone (HP).  SMS 
diciptakan sebagai standar pesan 
(message) oleh ETSI (European 
Telecommunications Standards 
Institute), yang juga membuat standar 
GSM yang diimplementasikan oleh 
semua operator GSM. Setiap pesan 
maksimal yang dikirimkan maupun 
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yang diterima terdiri dari 160 karakter 
jika menggunakan alphabet Latin, dan 
70 karakter jika menggunakan alphabet 
non-Latin seperti huruf Arab atau China 
[4]. 
 
2.5 SMS Gateway 
 
Istilah gateway dapat diartikan sebagai 
pintu gerbang. Tetapi dalam dunia 
computer, gateway dapat diartikan 
sebagai jembatan penghubung antara 
satu sistem dengan sistem yang lain, 
sehingga dapat terjadi pertukaran data 
antar sistem tersebut. Dengan demikian, 
SMS gateway dapat diartikan sebagai 
penghubung untuk lalu lintas data–data 
SMS. SMS Gateway lebih mengarah 
kepada sebuah program atau aplikasi 
yang mengkomunikasikan sistem 
operasi computer dengan perangkat 
komunikasi yang terpasang untuk 
mengirim atau menerima SMS. [6] 
 
Cara kerja SMS Gateway pada dasarnya 
hampir sama dengan dengan 
mengirimkan SMS melalui handphone 
pada umumnya. Tetapi perbedaannya 
ialah perangkat pengirimnya bukan lagi 
handphone, tetapi modem GSM. Dan 
modem inilah yang dikendalikan oleh 
PC menggunakan sebuah aplikasi atau 
program SMS gateway yang dibuat. [6]  
 
Gambar 2.2. Arsitektur SMS Gateway 
 
2.6 Gammu 
 
Gammu merupakan aplikasi distribusi 
surat menggunakan fitur notifikasi SMS 
yang akan memberitahukan penerima 
jika ada data yang masuk. Implementasi 
notifikasi tersebut menggunakan 
aplikasi Gammu SMS Daemon 
(gammu-smsd) yang merupakan sebuah 
program yang secara periodik mengecek 
SMS yang diterima oleh Handphone 
atau modem dan juga mengirim SMS 
yang terdapat dalam media 
penyimpanan. 
 
Gammu-smsd akan selalu mengecek 
database untuk melihat data SMS yang 
akan dikirim. Gammu-smsd akan 
memerintahkan modem GSM untuk 
mengirimkan SMS tersebut jika ada 
SMS yang masuk. Kemampuan aplikasi 
gammu-smsd untuk mengirimkan SMS 
berdasarkan data yang ada 
dimanfaatkan untuk mengirimkan SMS. 
oleh karena itu, gammu tergolong 
aplikasi daemon yang selalu aktif. [17] 
 
Menurut Acho (2008) Gammu 
merupakan salah satu tool untuk 
mengembangkan aplikasi SMS 
Gateway yang cukup mudah di 
implementasikan dan gratis. Kelebihan 
yang ada pada Gammu dari tool SMS 
gateway lainnya yaitu [12]:  
a. Gammu dapat dijalankan di sistem 
operasi Windows mapun Linux. 
b. Gammu kompatibel dengan banyak 
device maupun ponsel. 
c. MySQL dapat digunakan sebagai 
database nya dan dapat 
menggunakan aplikasi desktop dan 
interface web-based. 
d. Gammu dapat membantu 
menggunakan fiturfitur yang ada 
pada ponsel dengan lebih efisien. 
e. Semua kompatibel dengan gammu, baik 
kabel data USB maupun SERIAL. 
 
2.7 Model Pengembangan Sistem 
Prototype 
 
Metode prototype mengutamakan 
kepuasan user, dimana dalam 
perancangan sistem harus mengetahui 
kebutuhan user. Oleh karena itu 
perancang sistem harus selalu 
berhubungan user untuk mengetahui 
kebutuhan user. Karena user dapat 
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langsung menilai kegunaan dari sistem 
yang akan dibuat. 
Tahapan-tahapan dalam metode 
prototyping adalah [19]: 
1. Identifikasi Kebutuhan User 
2. Pengembangan Prototype 
3. Menentukan Prototype diterima atau 
tidak 
4. Menggunakan Prototype 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Tahapan Prototyping 
 
2.8 UML (Unified Modelling 
Language) 
 
Menurut Stoa (2008) dalam Sunarya, 
Sefty [18] UML bukanlah suatu proses 
melainkan bahasa permodelan secara 
grafis untuk menspesifikan, 
memvisualisasikan, membangun, dan 
mendokumentasikan seluruh artifak 
sistem perangkat lunak. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN  
 
3.1 Kerangka Kerja Penelitian 
 
 
Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian  
 
3.2 Prosedur Pengumpulan Data 
 
3.2.1 Penelitian Lapangan (Field 
Research) 
 
a. Melalui Wawancara (Interview) 
 
Penulis melakukan wawancara 
kepada kepala sekolah dan Staf Tata 
Usaha MTs Tajul Ulum Brabo, untuk 
mendapatkan informasi mengenai 
sistem pembayaran yang sedang 
berjalan dan data-data akademik berupa 
file (dokumen) yang terdiri dari data 
siswa data tunggakan pembayaran dan 
data transaksi pembayaran, serta 
mewawancarai orang tua siswa untuk 
mengetahui kekurangan dari sistem 
yang lama. 
 
b. Melalui Pengamatan (Observation) 
 
Penulis mengamati secara 
langsung keadaan yang sebenarnya  
pada MTs Tajul Ulum Brabo, 
mempelajari bagaimana proses pedataan 
pembayaran, transaksi pembayaran dan 
proses penyampaian informasi kepada 
orang tua siswa tentang tunggakan 
pembayaran maupun proses transaksi 
pembayaran dari pihak sekolah. 
 
3.2.2 Studi Pustaka 
 
Penulis mengumpulkan data 
yang diperoleh dari buku-buku, internet, 
dan beberapa media yang berhubungan 
dengan penelitian, dimana informasi 
yang diperoleh dengan membaca dan 
mempelajari materi yang didapatkan. 
 
3.3 Metode Perancangan Sistem 
 
Metode prototyping mengutamakan 
kepuasan user, dimana dalam 
perancangan sistem harus mengetahui 
kebutuhan user. Oleh karena itu 
perancang sistem harus selalu 
berhubungan user untuk mengetahui 
kebutuhan user. Dalam hal ini yang 
menjadi narasumber adalah kepala 
sekolah dan pegawai Staf Tata Usaha di 
MTS Tajul Ulum Brabo. 
tidak 
ya 
Identifikasi 
Kebutuhan User 
Mengembangkan 
Prototype 
Gunakan Prototype 
Prototype 
dapat 
Diterima 
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4. ANALISIS DAN 
PERANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Analisis 
 
Pada tahap ini dilakukan analisis sistem 
yang ada dengan meninjau secara 
langsung bagaimana kebutuhan dan 
kekurangan sistem dengan menganalisa 
prosedur pembayaran dan penyebaran 
informasi yang sedang berjalan pada 
MTS Tajul Ulum Brabo. 
4.1.1 Analisis Prosedur Yang 
Sedang berjalan 
 
Analisis Prosedur merupakan 
penjelasan untuk memahami seluruh 
proses informasi yang terdapat pada 
suatu permasalahan untuk mengetahui 
apa yang sedang terjadi dan dapat 
memutuskan solusi apa yang harus 
dilakukan untuk memecahkan masalah 
dengan menggunakan metode-metode 
yang telah ada 
4.1.1.1 Penentuan Aktor 
Tabel 4.1:  Tabel Penentuuan Aktor 
No Aktor Keterangan 
1
. 
Siswa Hak-hak siswa yaitu 
menerima Informasi 
pembayaran dari sekolah, 
melakukan transaksi, 
menerima bukti 
pembayaran. 
2 Orang tua Hak-hak orang tua 
didapatkan dari hak-hak 
siswa yang ada 
3 Petugas Hak-hak yang dilakukan 
oleh petugas yaitu melihat 
data tunggakan siswa, 
melakukan transaksi 
pembayaran, mencatat 
transaksi, memberikan bukti 
pembayaran, , dan 
mengelola laporan kepada 
kepala sekolah. 
4 Kepala 
Sekolah 
Hak-hak kepala sekolah 
yaitu menerima laporan dari 
petugas tentang 
perkembangan pembayaran 
yang sudah dilakukan siswa. 
4.1.1.2 Use Case Diagram 
 
Use case diagram 
menggambarkan secara grafis hubungan 
aktor dan satu atau lebih use case. 
Setiap Use Case terdiri dari satu atau 
lebih scenario yang menerangkan 
bagaimana sistem berinteraksi dengan 
pengguna atau sistem yang lain untuk 
mencapai suatu sasaran. 
 
 
Gambar 4.1. Use Case Prosedur yang Berjalan 
 
4.1.2 Pembagian Administrasi 
Pembayaran Siswa 
 
Pada MTs Tajul Ulum brabo terdapat 3 
tempat administrasi pembayaran yang 
masing-masing data disimpan dalam 
file Excel yang ada pada komputer tiap 
ruangan berdasarkan data kelas yang 
ada. Tiga tempat administrasi tersebut 
diantaranya dipegang petugas 1, petugas 
2, dan petugas 3, antara lain : 
a. Petugas 1, yaitu administrasi pertama 
untuk pembayaran uang gedung, 
SPP, poliklinik, perpustakaan, daftar 
ulang, dan lain-lain. 
b. Petugas 2, yaitu administrasi kedua 
untuk pembayaran seperti uang LKS, 
pramuka, batik, KTA, dan lain-lain. 
c. Petugas 3, administrasi ke-tiga untuk 
semua jenis pembayaran termasuk 
jenis pembayaran pada petugas 1 dan 
petugas 2, dengan jenis tambahan 
pembayaran uang ujian, tabungan, 
wisata, les, akhirussanah, serta dapat 
membayar seperti yang ada pada dua 
tempat administrasi yang lain.  
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4.1.3 Evaluasi Analisis Prosedur 
yang Berjalan 
 
Setelah melakukan analisis terhadap 
sistem yang berjalan, baik analisis 
terhadap prosedur yang ada maupun 
pembagian administrasi pembayaran, 
penulis menemukan beberapa 
permasalahan baik itu secara langsung 
maupun tidak langsung yang dapat 
mempengaruhi kinerja sistem yang ada. 
Adapun masalah-masalah yang ada 
adalah sebagai berikut : 
1. Pembayaran sering mengalami 
keterlambatan karena kurangnya 
informasi yang cepat kepada orang 
tua siswa, karena informasi yang 
diberikan dengan memberikan 
keterangan pembayaran berupa 
tertulis maupun lisan kepada siswa 
yang bersangkutan kadang tidak 
disampaikan kepada orang tua. 
2. Bukti pembayaran yang diberikan 
kepada siswa seringkali tidak 
tersampaikan kepada orang tua. 
3. Petugas mengalami kesulitan untuk 
mengetahui siswa yang sudah 
melakukan transaksi karena 
pembagian pembayaran yang 
berbeda dan penyimpanan data tidak 
dalam database yang sama.  
4. Kepala sekolah harus selalu ditempat 
untuk selalu memantau 
perkembangan pembayaran. 
 
4.1.4 Solusi Penyelesaian Masalah 
Dengan melihat hasil evaluasi sistem 
yang sudah diuraikan diatas maka 
dibutuhkan sistem informasi 
pembayaran siswa pada MTS Tajul 
Ulum Brabo agar dapat melakukan 
pendataan pembayaran dengan cepat, 
orang tua dapat menerima dan 
melakukan request informasi yang 
berkaitan dengan pembayaran siswa 
tanpa harus datang ke sekolah secara 
langsung, serta kepala sekolah dapat 
meninjau perkembangan ketika tidak di 
tempat dengan aplikasi informasi 
pembayaran siswa dengan bantuan 
media sms gateway. 
 
4.2 Rancangan Sistem 
 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah 
menggambarkan bagaimana suatu 
sistem dibangun, membuat gambaran 
sistem, input dan output sistem, serta 
mendesain user interface dari sistem 
tersebut. Proses ini digunakan untuk 
mengubah kebutuhan-kebutuhan yang 
telah disebutkan sebelumnya menjadi 
bentuk sistem informasi sebelum 
mempersiapkan proses implementasi. 
  
4.2.1 Use Case Yang Diusulkan 
 
Dalam perancangan Use Case ini 
dimaksudkan untuk mengetahui hal-hal 
apa saja yang dapat aktor lakukan dalam 
sistem yang akan dibuat berdasarkan 
hasil analisis yang sudah dilakukan 
sebelumnya. 
 
 
Gambar 4.2 Use Case Perancangan Sistem 
Baru 
4.2.2 Desain Interface 
 
a. Desan Form Proses Billing 
Proses Billing merupakan 
proses untuk menentukan nominal jenis 
pembayaran yang dipilih berdasarkan 
data siswa perkelas yang ada. Kemudian 
dapat melihat hasil billing yang 
dilakukan pada tombol Lihat Hasil di 
dalamnya. 
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Gambar 4.3 Desain Form Proses Billing 
 
b. Desain Form Input Transaksi 
Form input transaksi dapat 
mencari siswa dan mengetahui jenis 
tagihan apa saja yang belum 
dibayarkan, dan dapat memilih jenis 
pembayaran tersebut untuk dibayarkan 
dan menginputkan jumlah uang yang 
dibayarkan 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Desain Form Input Transaksi 
 
c. Desain Form Laporan Tunggakan 
Form laporan tunggakan 
berfungsi untuk melihat tagihan apa saja 
yang sudah atau belum dilunaskan oleh 
siswa berdasarkan kelas, tahun ajaran, 
dan jenis pembayaran yang ada, serta 
dapat mengeksport-nya ke file Excel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Desain Form Laporan Tunggakan 
 
d. Desain Form Laporan Transaksi 
Form laporan transaksi 
berfungsi untuk melihat transaksi yang 
sudah dilakukan siswa berdasarkan 
tahun ajaran kelas, jenis administrasi 
yang ada, serta waktu transaksi yang 
dilakukan, dan dapat mengeksport-nya 
ke file Excel. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Desain Form Laporan Transaksi 
 
e. Desain Form SMS 
Form ini berfungsi untuk dapat 
mengirimkan SMS berupa pesan teks 
yang diisi manual, ataupun pesan teks 
yang dapat diisi oleh sistem tentang 
tunggakan pembayaran ataupun 
transaksi pembayaran, dapat membalas 
SMS, dan dapat menghapus pesan yang 
ada pada inbox, outbox, maupun sent 
items. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Desain Form SMS 
 
5. IMPLEMENTASI DAN 
EVALUUASI SISTEM 
 
5.1 Implementasi 
 
Implementasi prototype aplikasi 
informasi pembayaran siswa dengan 
memanfaatkan SMS gateway dilakukan 
menggunakan bahasa dan lingkungan 
pemrograman Visual Basic .NET 2008, 
dengan basis data yang digunakan 
adalah MySQL, service SMS gateway 
menggunakan gammu, dan 
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implementasi dan pengujian 
sepenuhnya hanya dilakukan di 
perangkat keras PC (personal 
computer) dengan sistem operasi 
Microsoft Windows. 
 
5.1.1 Implementasi Basis Data 
 
Implementasi basis data pada 
aplikasi informasi pembayaran siswa 
dengan SMS gateway ini menggunakan 
MySQL PhpMyAdmin dengan nama 
database “programpembayaran”. 
Berikut beberapa struktur tabel 
programpembayaran : 
 
a. Tabel Database dari Gammu 
Tabel database dari gammu 
merupakan database yang 
dikhususkan untuk dapat mengelola 
SMS gateway. Berikut beberapa 
struktur table dari database gammu 
yang di import kedalam database 
”programpembayaran”. 
 
a) Tabel Inbox 
Tabel inbox merupakan table 
dalam database dari gammu yang 
digunakan untuk dapat menerima 
pesan masuk dari modem yang 
digunakan. Berikut table Inbox 
pada implementasi database 
“programpembayaran”. 
 
Gambar 5.1  Tabel Inbox 
 
b) Tabel Outbox 
Tabel Outbox merupakan tabel 
dari gammu dalam database 
“programpembayaran” yang 
berfungsi untuk memgirim SMS 
yang kemudian akan diproses oleh 
gammu dan dimasukkan ke tabel 
Sentitems. Berikut table Outbox. 
 
Gambar 5.2 Tabel Outbox 
 
a) Tabel Outbox_multipart 
Tabel outbox_multipart 
sebenarnya hampir sama dengan 
tabel outbox. Tetapi tabel outbox 
hanya dapat mengirim SMS 
paling banyak 160 karakter. Jika 
lebih dari 160 karakter, maka 
sisanya akan dimasukkan ke tabel 
outbox_multipart per 160 
karakter. Berikut tabel 
outbox_multipart. 
 
Gambar 5.3 Tabel Outbox_multipart 
 
b) Tabel Sentitems 
Tabel sentitems ini berfungsi 
untuk menyimpan data pesan 
yang berhasil diproses pengiriman 
SMS oleh gammu dari tabel 
outbox. Berikut tabel sentitems. 
 
Gambar 5.4 Tabel Sentitems 
 
b. Tabel Database Informasi 
Pembayaran 
Tabel database informasi 
pembayaran ini dibuat dalam 
database “programpembayaran” 
untuk dapat mendata informasi-
informasi pembayaran dari siswa.  
Berikut beberapa penjelasan dari 
tabel-tabel yang dibuat untuk 
informasi pembayaran siswa. 
 
a) Tabel data_siswa 
Tabel data_siswa ini berfungsi 
untuk menyimpan data identitas 
dari siswa berupa nomor induk, 
nama siswa, tanggal lahir, jenis 
kelamin, dan alamat. Berikut tabel 
data_siswa. 
 10 
 
 
Gambar 5.5 Tabel Data_siswa 
 
b) Tabel data_Billing 
Tabel data_Billing merupakan 
tabel yang berfungsi untuk 
mendata tagihan pembayaran 
siswa. Berikut tabel data_billing. 
 
Gambar 5.6 Tabel data_billing 
 
c) Tabel data_transaksi 
Tabel data_transaksi merupakan 
tabel yang digunakan untuk 
mendata transaksi yang dilakukan 
oleh siswa kepada petugas. 
Berikut tabel data_transaksi.  
 
Gambar 5.7 Tabel data_transaksi 
 
d) Tabel trans_detail 
Tabel data_trans_detail 
merupakan tabel yang digunakan 
untuk mendata detail dari 
transaksi yang dilakukan oleh 
siswa kepada petugas. Berikut 
tabel trans_detail. 
 
Gambar 5.8 Tabel trans_detail 
5.1.2 Setting Device SMS Gateway 
(Gammu) 
 
Berikut ini adalah setting dari device 
gammu dengan tujuan agar penggunaan 
pada aplikasi informasi pembayaran 
siswa nantinya dapat sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan. 
 
5.1.2.1 Setting Gammu 
 
Berikut ini adalah 
implementasi untuk setting gammu agar 
dapat digunakan untuk SMS Gateway 
dalam aplikasi informasi pembayaran 
siswa. 
1. Instal gammu dan tempatkan pada 
folder C. 
2. Buka file gammuurc pada folder 
C:\Gammu\bin dan buka file tersebut 
menggunakan notepad++, kemudian 
edit pada [gammu] port = com17 
dan connection = at115200, 
pastikan tidak ada titik koma didepan 
baris tersebut. 
3. Buka file smsdrc pada folder 
C:\Gammu\bin dan buka file tersebut 
menggunakan notepad++, kemudian 
edit juga pada [gammu] port = 
com17 dan connection = at115200, 
service = MYSQL , logfile = 
smsdlog, user = root, password = 
,pc = localhost, database = 
programpembayaran, driver = 
ODBC. 
 
5.1.2.2 Testing Setting Gammu 
 
Berikut ini testing dari hasil 
setting gammu untuk dapat 
mengirimkan SMS. 
1. Memilih Menu Start > All Programs 
> Accessories, kemudian klik kanan 
Run As Administrator pada 
Command Prompt. 
2. “cd c:\gammu\bin” adalah perintah 
untuk masuk ke folder bin pada 
direktori gammu. 
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3.  “gammu identify” digunakan untuk 
memastikan bahwa modem sudah 
terkoneksi dengan gammu. 
4. Mencoba kirim SMS ke nomer 
tujuan yang dikehendaki dengan 
perintah “gammu sendsms TEXT 
089667074xxx”, kemudian ketikkan 
teks pesan, lalu tekan Ctrl+Z dan 
enter untuk mengirim. Jika sudah 
terkirim maka koneksi gammu 
dengan database sudah terhubung. 
5. Untuk menginstal service 
“GammuSMSD” dengan perintah 
“gammu-smsd –c smsdrc -i”. 
6. Untuk menjalankan service 
“GammuSMSD” agar SMS gateway 
bisa diakses secara realtime yaitu 
dengan perintah “gammu-smsd –c 
smsdrc -s”. 
7. Untuk stop service gammu yaitu 
dengan perintah “gammu-smsd –c 
smsdrc -k”. 
 
Gambar 5.9 Testing Gammu 
 
5.1.3 Implementasi Tampilan / User 
Interface 
 
Implementasi tampilan atau user 
interface  merupakan tahap akhir 
dimana sistem diterapkan secara nyata 
agar dapat dikelola oleh pengguna. 
Berikut adalah implementasi user 
interface pada aplikasi informasi 
pembayaran siswa dengan 
memanfaatkan SMS gateway. 
 
5.1.3.1 Form Data Siswa 
 
Form ini berfungsi untuk menambah 
data dengan mengisi identitas siswa 
kemudian mengklik tombol Tambah, 
mengubah data dengan memilih data 
siswa lalu mengubah identitas data dan 
mengklik tombol edit, dan menghapus 
data dengan cara memilih data user dan 
mengklik tombol Hapus.  
 
Gambar 5.10 Form Data Siswa 
 
5.1.3.2 Form Billing Pembayaran 
Form ini berfungsi untuk menginputkan 
dan memilih data tunggakan 
pembayaran berdasarkan tahun ajaran 
dan kelas yang kemudian memilih siswa 
untuk dapat memproses billing 
tunggakan pembayaran. 
 
Gambar 5.11 Form Proses Billing 
 
5.1.3.3 Form Lihat Billing 
Pembayaran 
 
Form ini berfungsi untuk melihat hasil 
billing yang sudah diproses berdasarkan 
kelas, tahun ajaran dan jenis 
pembayaran yang dipilih, kemudian 
dapat menghapus billing yang sudah 
diproses apabila terjadi kesalahan. 
 
Gambar 5.12 Form Lihat Billing 
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5.1.3.7 Form Input Transaksi 
 
Form input transaksi merupakan form 
yang berfungsi untuk proses pendataan 
transaksi persiswa, dimana dalam form 
ini user dapat mencari siswa dan 
mengetahui jenis tagihan apa saja yang 
belum dibayarkan, dan dapat memilih 
jenis pembayaran tersebut untuk 
dibayarkan dan menginputkan jumlah 
uang yang dibayarkan. 
 
Gambar 5.13 Form Input Transaksi 
 
5.1.3.8 Form Laporan Tunggakan 
 
Form laporan tunggakan berfungsi 
untuk melihat tagihan apa saja yang 
sudah atau belum dilunaskan oleh siswa 
berdasarkan kelas, tahun ajaran, dan 
jenis pembayaran yang ada. 
 
Gambar 5.14 Form Laporan Tunggakan 
Pembayaran 
 
5.1.3.9 Export Laporan Tunggakan 
ke Excel 
 
Gambar 5.15 Export Excel Laporan Tunggakan 
Pembayaran 
5.1.3.10 Form Laporan Transaksi 
 
Form laporan transaksi berfungsi untuk 
melihat transaksi yang sudah dilakukan 
siswa berdasarkan tahun ajaran kelas, 
jenis administrasi yang ada, serta waktu 
transaksi yang dilakukan. 
 
Gambar 5.22 Form Laporan Transaksi 
Pembayaran 
 
5.1.3.11 Export Laporan Transaksi 
ke Excel 
 
Gambar 5.16 Export Excel Laporan Transaksi 
Pembayaran 
 
5.1.3.12 Form Kelola SMS 
 
Form kelola SMS dapat digunakan 
untuk dapat mengelola SMS gateway 
yang ada pada sistem dan hanya dapat 
diakses oleh Admin. Form ini berfungsi 
untuk dapat mengirimkan SMS berupa 
pesan teks yang diisi manual, ataupun 
pesan teks yang dapat diisi oleh sistem 
tentang tunggakan pembayaran ataupun 
transaksi pembayaran, dapat membalas 
SMS, dan dapat menghapus pesan yang 
ada pada inbox, outbox, maupun sent 
items..   
 13 
 
 
Gambar 5.17 Form Form Kelola SMS 
 
5.2 Pengujian 
Pada tahap ini penulis akan melakukan 
pengujian menggunakan pengujian 
black box, yaitu pengujian dengan 
melihat input dan output yang 
dihasilkan sistem. Pengujian Black Box 
ini dilakukan dengan menguji tampilan 
sistem dan juga beberapa bagian yang 
akan diujikan. Adapun bagian yang 
akan diujikan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 
5.2.6.2 Pengujian Pengiriman SMS 
Tagihan Pembayaran 
 
Prosedur pengujian pengiriman 
SMS tagihan pembayaran hamper sama 
dengan pengiriman pesan biasa 
sebelumnya, hanya saja pengujian ini 
dilakukan dengan memilih jenis pesan 
“Pesan Tagihan Pembayaran”, lalu 
tekan tombol Kirim. 
Tabel 5.1 Pengujian Pengiriman SMS Tagihan 
Pembayaran 
Pengujian pengiriman SMS dengan 
memilih jenis pesan “Pesan Tagihan 
Pembayaran” 
Kondisi 
awal 
 
Proses Memilih nomor tujuan pada kolom 
nomor tujuan, memilih kategori 
pesan menjadi “Pesan Tagihan 
Pembayaran”, kemudian klik 
tombol kirim. 
Kondisi 
akhir 
 
Hasil Sesuai 
5.2.6.3 Pengujian Pengiriman SMS 
Transaksi Pembayaran 
 
Prosedur pengujian pengiriman 
SMS tagihan pembayaran hampir sama 
dengan pengiriman pesan sebelumnya, 
hanya saja pengujian ini dilakukan 
dengan memilih jenis pesan “Pesan 
Transaksi Pembayaran”, lalu tekan 
tombol Kirim. 
 
Tabel 5.2 Pengujian Pengiriman SMS Transaksi 
Pembayaran 
Pengujian pengiriman SMS dengan 
memilih jenis pesan “Pesan Transaksi 
Pembayaran” 
Kondisi 
awal 
 
Proses Memilih nomor tujuan pada kolom 
nomor tujuan,memilih kategori 
pesan menjadi “Pesan Transaksi 
Pembayaran” , kemudian klik 
tombol kirim. 
Kondisi 
akhir 
 
Hasil Sesuai 
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5.2.7 Pengujian Autoreply SMS 
 
Pengujian Autoreply SMS 
dilakukan dengan menguji autoreply 
SMS untuk tagihan pembayaran, 
transaksi pembayaran, dan pemasukan 
pembayaran. 
 
5.2.7 Pengujian Autoreply SMS 
Tagihan Pembayaran 
 
Pengujian ini dilakukan dengan 
mengirimkan SMS dengan format 
INFO (spasi) TAGIHAN (spasi) 
NOMORINDUK yang dikirimkan ke 
sistem. 
 
Tabel 5.3 Pengujian Autoreply SMS Tagihan 
Pembayaran 
Pengujian autoreply SMS tagihan 
pembayaran dengan mengirimkan SMS  
Kondisi 
awal  
Proses Mengirimkan SMS dengan 
format INFO TAGIHAN 6809 
Kondisi 
akhir 
 
Hasil Sesuai 
5.2.7 Pengujian Autoreply SMS 
Tagihan Pembayaran 
 
Pengujian ini dilakukan dengan 
mengirimkan SMS dengan format 
INFO (spasi) TRANSAKSI (spasi) 
NOMORINDUK yang dikirimkan ke 
sistem. 
 
Tabel 5.4 Pengujian Autoreply SMS Transaksi 
Pembayaran 
Pengujian autoreply SMS transaksi 
Pembayaran dengan mengirimkan SMS 
Kondisi 
awal  
Proses Mengirimkan SMS dengan format 
INFO TRANSAKSI 6809 
Kondisi 
akhir 
 
Hasil Sesuai 
5.2.7 Pengujian Autoreply SMS 
Pemasukan Pembayaran 
 
Pengujian ini dilakukan dengan 
mengirimkan SMS dengan format 
INFO (spasi) PEMASUKAN (spasi) 
HARIAN atau MINGGUAN atau 
BULANAN atau TAHUNAN yang 
dikirimkan ke sistem. 
 
Tabel 5.5 Pengujian SMS Pemasukan 
Pembayaran 
Pengujian autoreply SMS pemasukan 
pembayaran dengan mengirim SMS 
Kondisi 
awal  
Proses Mengirimkan SMS dengan 
format INFO PEMASUKAN 
MINGGUAN 
Kondisi 
akhir 
 
Hasil Sesuai 
 
5.3 Evaluasi Sistem 
 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi sistem 
untuk mendapatkan hasil yang sesuai 
kebutuhan berdasarkan analisis yang 
sudah dilakukan kepada pihak sekolah 
dan berdasarkan dari hasil pengujian 
black box. Setelah melihat hasil analisis 
dan hasil pengujian, maka dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi informasi 
pembayaran siswa sesuai dengan 
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kebutuhan dan dapat digunakan pada 
MTS Tajul Ulum Brabo. 
 
6. PENUTUP 
 
Berdasarkan dari hasil analisis, 
perancangan dan implementasi yang 
telah di bahas pada bab-bab 
sebelumnya, maka penulis dapat 
menarik beberapa kesimpulan, yaitu : 
1. Aplikasi informasi pembayaran 
dengan SMS gateway dapat 
digunakan pada MTS Tajul Ulum 
Brabo. 
2. Orang tua dapat mengirimkan SMS 
dimana saja kepada sekolah untuk 
mendapatkan informasi yang 
berkaitan tentang pembayaran siswa.  
3. Kepala sekolah dapat mengirimkan 
SMS untuk mendapatkan informasi 
tentangpemasukan pembayaran. 
4. Aplikasi informasi pembayaran ini 
dapat mempermudah dalam 
pendataan data pembayaran siswa 
baik berupa pencatatan identitas 
siswa, data tagihan siswa, transaksi 
siswa, maupun laporan-laporan 
pembayaran. 
5. Dapat menangani pendataan 
pembayaran berupa pembayaran 
SPP, uang pembangunan, daftar 
ulang, poliklinik, perpustakaan, 
ujian, wisata,  dan lain-lain 
sebagainya. 
6. Aplikasi ini dapat mengirimkan SMS 
berupa pesan broadcast maupun 
perorangan kepada orang tua siswa 
baik berupa pesan informasi 
pembayaran maupun informasi yang 
dapat diinputkan manual. 
 
6.2 Saran 
 
Berikut adalah saran yang dapat 
membantu pengembangan lebih lanjut 
terhadap aplikasi informasi pembayaran 
siswa dengan memanfaatkan SMS 
Gateway ini : 
1. Adanya keterangan pembayaran, 
apakah pembayaran dengan bantuan 
beasiswa atau tidak.  
2. Adanya keamanan data yang lebih 
dalam pengaksesan informasi dengan 
SMS gateway. 
3. Menambahkan fitur-fitur seperti 
fasilitas penampung saran dari orang 
tua maupun wali siswa. 
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